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ABSTRAK

Kamaluddin. Persepsi Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah
(Studi di Kecamatan Bacukiki Parepare) (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan
Muhammad Kamal Zubair).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Terkhusus di Kota Parepare, telah
berkembang dua bentuk yaitu bank.konwvensional dan bank syariah. Jumlah bank
syariah yang masih sedikit di kota Parepare. berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa
bank syariah yang ada di kota Parepare hanya terdapat 4 (Tiga) bank syariah yaitu
Bank BNI Syariah, Bank.-Mandiri Syariah, Bank BTN. Syariah dan Bank Muamalat.
Umumnya, masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah mengenal mengenai perbankan
perbankan syariah. Sebagian bahkan telah melakukan transaksi dengan perbankan
syariah. akan tetapi sebagian lainnya masih belum mengetahui dan memahami
mengenai perbankan syariah.

Penelitian ini ingin mengetahui pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki
Parepare tentang bentuk-bentuk™ akad dalam bank syariah.” Serta pemahaman
masyarakat Kecamatan Bacukiki Parepare tentang bentuk-bentuk akad dalam bank
syariah. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif
kualitatif, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik 'pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Kecamatan
Bacukiki telah memiliki tabungan di Bank syariah. Pengetahuan mereka akan
keberadaan bank syariah telah terbukti dalam bentuk tabungan yang dimiliki oleh
masyarakat. Akan tetapi, Promoesi. yang .dilakukan oleh bank syariah terhadap
masyarakat Kecamatan Bacukiki dirasa kurang. Pemahaman masyarakat Kecamatan
Bacukiki terhadap bank = syariah mempengaruhi persepsi = terhadap sistem
operasionalnya dan juga cara pelayanan yang diberikan. Pemahaman masyarakat
terhadap akad-akad bank 'syariah adalah dikarenakan adanya pola keberagaman
masyarakat mengenai bank syariah. Sedangkan masyarakat yang tidak memahami
mengenal akad-akad pada jsbanky syariah, dengan palasan bahwa belum pernah
mendapatkan informasi “kemudian. kurangnya: sosialisasi dari lembaga keuangan
syariah tersebut.

Kata Kunci: Persepsi, Pengetahuan, Pemahaman, Akad-akad Bank Syariah, dan
Ekonomi Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Perbankan pada umumnya b i menghimpun dana dan menyalurkan
kembali kepada masyaraka aan. Hal ini telah diatur dalam
Undang-Undang Nom adalah badan usaha yang

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan danmenyalurkanya kepada

un, perbankan dalam

leh masyarakat. Bank s pang dengan

Hal ini menunjukkan ank syariah

n ba

Sisi iri di mata masyarakat. K iah ini juga

perbagai res syarakat. Sa tunya yaitu

yanan bank syari dahan untuk eroleh akses

roduk-produ syariah yang

d respon ma

PAREPARE

(1) UU No.
21 Tahun 2008 tentang Bank Syaria 1yatakan bahwa: “Perbankan Syariah adalah

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,

! Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.13.
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mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.”2

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur

keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Terkhusus di Kota Parepare, telah

berkembang dua bentuk yaitu nvensional dan bank syariah. Bank

konvensional dan bank sya ang signifikan menurut persepsi

masyarakat itu senc umum perbedz Syariah® dengan bank

, sedangkan

sional melakukan inves aram

berdasarkan  prinsip gkan bank

ake metode bunga.

dasarkan profit dan fala n pada bank

yaitu b : - a merupakan

masyarakat muslim terbesar di dunia. Namun hal ini belum cukup membuat bank-

2 Lailatus Sembadra Prihasta, “Persepsi, perilaku, dan preferensi masyarakat Tulungagung
terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung”(Tugas Akhir Strata Satu Sarjana Ekonomi
syariah; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Tulungagung, 2015), hal. 2.

¥ Muhammad Syafi’l Antonio, Bank syariah dari teori ke praktek (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. h. 34.
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ban’k syariah menjadi bank yang terbesar di Indonesia karena minat masyarakat yang
masih kurang. Bank syariah seolah seperti sulit menembus dominasi perbankan
konvensional, padahal mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim. Keadaan yang

demikian membuat masyarakat ingin mengetahui lebih lanjut tentang bank syariah.*

Perkembangan perbankan gga saat ini masih kurang menunjukkan

pertumbuhan yang meng gan maupun volume usaha,
dibandingkan denga
jumlah ban iah yang m ih,sedikit di_k repare. bero N, pengamatan

peneliti empat) bank

syariah ah dan Bank
Muama

produk yang ditawa eh an syariah

pek dan pangsa pasar y janji ena nasabah

esuai dengan spesifikasi keb nnya. n fenomena

ya terjadi ya perbankan s ang beluim
epada masy lih produk-
asih sangat minim.

syariah ' a hak dan

kewajiban bagi masing-masing pihak sesuali dengan prinsip syariah. Akad-akad

* Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.
188.
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dalam bank syariah terdiri atas akad wadiah, mudharabah,musyarakah,murabahah,
salam, istisna’, ijarah, ijarah muntahiyah bit tamlik, dan qardh.5
Pembentukan persepsi akan memberikan dampak terhadap kemajuan bank

syariah juga akan mendorong masyarakat untuk dapat menggunakan produk bank

syariah. Persepsi dirasakan sanga karena persepsi adalah pengamatan

ngan yang diperoleh dengan

gkat pengetahuan dan
produk bank
yang akan
k tersebut. Masyaraka cukiki pada

ian tidak terlepas dari k perbankan

h. Umumnya, masyara cam cukiki telah

nkan perbankan syariah. Se bahk melakukan

an perbanka sebagian lai asih belum

memahami riah.

Jjnya informa emadai men oroduk bank

yang da nimbulkfpsninaEmnﬁ kegiata

1 bank yang

produk dan jasa bank syariah akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam

berinvestasi dan mengambil dana di bank syariah.

® Otoritas Jasa Keuangan, “Akad-akad dalam Transaksi Perbankan Syariah”, situs resmi
Otoritas Jasa  Keuangan. https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Akad-

PBS.aspx (10 Agustus 2018).
¢ Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 51.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah pokoknya adalah
bagaimana persepsi masyarakat tentang akad-akad dalam bank syariah khususnya

pada masyarakat kecamatan Bacukiki Parepare. Dari masalah pokok di atas, dirinci

menjadi sub-sub masalah seba

1.2.1 Bagaimana p acukiki Parepare tentang

1.2.2

litian yang ingin dicap enelitian ini

antara I

131 mengetahui Kecamatan ki Parepare

bentuk-bentuk ak syariah..

1.3.2 mengetahui Kecamatan

. bentuk-lPtAan EaF)“ RrE

ki Parepare

1.4 Keg
1.4.1 apkan dapat
memberikan kontribusi pengembangan pemikiran dalam bidang akad-akad

bank syariah serta persepsi yang dimiliki oleh masyarakat terhadapnya.
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1.4.2 Kegunaan Praktis, bagi pihak bank dan masyarakat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi kepada masyarakat khususnya para

masyarakat.

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebelumnya telah ada skri membahas mengenai pencaloan dan

pelayanan publik, penulis m itian terdahulu karena penelitian
tersebut membahas amper sama dengan judul
penulis. Sehingga, p at menjadikannya seb
Bisnis Islam
engan judul

h dalam Memilih Produ diri Belitang

enelitian ini

produk bank

andiri Belitang Kabup

agaimana persepsi nas

syariah n antara penelitian ini akukan oleh

penulis

keduanya m en i psi masyarak adap produk

ariah. Perbedaan ua pada fokus

pada peneliti r hanya pada

ariah Marﬁiﬂelnpwnks'imur. Se

3ank syariah

yang akan
Dta Parepare.
Masyarakat
Umum Terhadap Perbankan Syariah [ (Study kasus di Kabupaten Semarang)”.

Penelitian ini menjelaskan persepsi masyarakat umum terhadap perbankan syariah,

"Yosi Susanti, “Persepsi Nasabah dalam Memilih Produk Bank Syariah Mandiri Belitang
(Studi pada Bank Syariah Mandiri Belitang Kabupaten Oku Timur)” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam: Lampung, 2017), h. 3.
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adapun persepsi yang dimaksud adalah persepsi yang timbul atau disebabkan dari
pengetahuan dan profesi dari masyarakat dan bagi hasil dari sistem perbankan.?
Persamaan antara penelitian ini dan yang akan dilakukan oleh penulis adalah

keduanya membahas mengenai perbankan syariah. Perbedaannya adalah dari

fokusnya, penelitian sebelumnya pada persepsi masyarakat terhadap

perbankan syariah secara um an dilakukan oleh penulis hanya

arakat Tulungagung te at Indonesia

KCP T baik. Persamaan antar yang akan
ah keduanya membaha masyarakat
rbedaannya adalah dari fo , pe sebelumnya

fokus pada kus pada peri

adap Bank Tulungagun angkan yang

oleh penulis

dalam b By EPARE

rsepsi masya entang akad-

8Lugman Santoso, “Persepsi Masyarakat Umum Terhadap Perbankan Syariah (Study Kasus di
Kabupaten Semarang” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Salatiga, 2015), h. viii.

®Lailatul Sembrada Prihasta, “Persepsi, Perilaku, dan Preferensi Masyarakat Tulungagung
terhadap Bank Muamalat Indonesia KCP Tulungagung (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam: Tulungagung, 2015).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Persepsi

2.2.1.1 Pengertian Persepsi

Terbentuknya persepsi dimulai-dengan adanya pengamatan melalui proses

hubungan melihat, mendengar asakan, dan menerima sesuatu hal

yang kemudian seseor i, dan menginterpretasikan
informasi yang dit ang berarti. Terjadinya
seorang dari
tidak bagi

pat berubah

sesuai an pengalaman, peruba sikap dari

seseora [ pun perempuan.

dilihat

bagi mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan manfsirkan pesan dan

9 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 39.
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10

memberikan makna pada stimulasi inderawi.'* Persepsi adalah proses di mana kita

menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita.*?

Proses pengamatan melalui indera terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh

pengetahuan, kebutuhan, pengalaman, lingkungan sistem dan nilai yang dianut,

sehingga individu menyad gambaran, menginterprestasikan,

memperoleh kesan da ebut.'®* Jadi, persepsi pada

dasarnya adalah pol eseorang tentang ses dipengaruhi oleh faktor-

faktor dan faktor
lingkun

Thoha pengertian perse ialah proses
kognitif i oleh setiap orang da
tentang k melalui penglihatan,
perasaa Asrori dalam bukunya wa persepsi
adalah f ndividu dalam_menginterprestasikan, meng jan memberi
u itu berada
ian persepsi
Drganisasian.
)rmasi  yang
a informasi

tertentu agar memiliki makna.®

! Jalaluddin Rakmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 51

12 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 168.

13 Jalaluddin Rakmat, Psikologi Komunikasi, h. 177.

¥ M. Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Implikasina (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 35.

> Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung : Wacana Prima, 2009), h. 214.
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Dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasikan sebagai
pandangan.Artinya bagaimana pandangan seseorang terhadap objek atau kejadian
pada saat tertentu. Hasil pengamatan tersebut diproses secara sadar sehingga individu

kemudian dapat memberi arti kepada objek yang diamatinya tersebut. Persepsi

berperan dalam penerimaan rangsang ngaturnya, dan menerjemahkan atau
2.2.1.2 Syarat-syarat Pe

abkan terjadinya persepsi

au peristiwa sosial y imulus, dan

ai alat indra atau resep ontoh objek

lah perilaku keterampil naan media

sini siswa diminta me ika tu persepsi

pula syaraf
a reseptor ke

pusat syaraf yaitu otak sebagal pusat kesadaran.

3. Adanya perhatian.
Adanya perhatian dari individu merupakan langkah pertama dalam

mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terciptanya persepsi.

16 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 54

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

Individu harus mempunyai perhatian pada objek yang bersangkutan. Bila
telah memperhatikannya, selanjutnya individu mempersepsikan apa yang
diterimanya dengan alat indra.*’

2.2.1.3 Proses Pembentukan Persepsi

Proses terjadinya pers i dari objek yang menimbulkan

stimulus mengenai alat.i imulus mengenai alat indera
diterima oleh alat indera
s fisiologis.
ga individu
Proses yang
sebagi pusat
dari proses
au apa yang

alat indera.

sebenar s i i vidu dalam

berbaga

hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam
stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya.Tidak semua stimulus

mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan dipersepsi

' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 54
'8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 90.
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atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang

bersangkutan.

Kemudian berkaitan dengan proses persepsi, seperti yang terungkap dari

definisi persepsi yang dikemukakan Robbin bahwa persepsi merupakan suatu proses

dengan mana individu-indivi ikan dan menafsirkan kesan indera

mereka agar memberi Proses ini terdiri dari proses
seleksi, mengorgani i apun ketiga proses ini

i satu sama

2214 Mempengaruhi Perse

yatakan  bahwa ada ‘ aktor yang

mempe rang diantaranya adala

an individu,
oses belajar,

Janya minat,

brmasi  yang

eh, etahua Ke J Kitar, as, ukuran,

19 Stephen P. Robbin, Organization Theor : Structure, Design and Applications (Terjemahan
Hadyana Pujaatmaka (Jakarta: Prenhallindo, 2001) h. 88.
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keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau

ketidakasingan suatu objek.?°

Menurut Stephen P. Robbin ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi

yaitu :

1. Faktor yang b mempersepsi (perceiver) berupa

sikap, alasz

0ab, minat, penga dugaan.

2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsikan (target), berupa

k, keadaan

ial setting.

asarnya adalah pola r 3 ang sesuatu
yang d tor-faktor kesiapan, t

nya dan sebagain

beran dalam

engenai alat
dividu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja

sebagai reseptor

2 Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Grafindo
Persada, 2000), h. 154.
2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya : Bina Ilmu, 2004), h. 70.
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b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor merupakan
alat untuk menerima stimulus, di samping itu juga harus ada syaraf sensoris
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk

mengadakan respon dipe motoris yang dapat membentuk persepsi

seseorang.
c. Perhatian, engadakan persepsinya
diperlukan adanya perhatian, dimana yang merupakan langkah utama
i. Perhatian
atan atau i dividu yang

uatu kumpulan objek

t menjadikan persepsi i a antara satu

n berpengaruh pada in 2rsepsi suatu

objek d eskipun_objek tersebut benar-benar sama. i seseorang
atau k ompok lain
ada adanya
, perbedaan

arnya proses

2rsepsi - juga

?2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya : Bina Ilmu, 2004), h. 70.
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2.2.2 Pengetahuan
2.2.2.1 Pengertian Pengetahuan
Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sesuatu yang ada di kepala

kita.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan adalah segala sesuatu

yang diketahui kepandaian yang b ngan dengan hal mata pelajaran. Kata
pengetahuan dalam bahasa A ilmu.
Menurut Mu gan pengetahuan adalah

sesuatu yang embaca dan pengala engetahuan sangat berbeda
ahuan yang
baca koran,
Kita mé suatu berita atau kej gan adanya
ari sebelumnya tidak ta

iartikan sebagai hasil a perbuatan

atau usé i memahami obyek yang

j g-barang fis
baik me caindera ma
yang di seseorang ter

huan diaMenEplnrﬁlklran ma

ahuan dapat

ara persepsi,

liputi semua

sebagai hasil
pastian dan

menghila .Pengetahuan

% Bambang Prastyo & Lina MlIftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 3

* Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Prismasophie, 2004),
h.139

% | made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), h. 120.
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merupakan suatu bagian dari kepercayaan yang benar.Setiap hal mengenai
pengetahuan merupakan suatu hal tentang kepercayaan yang benar.?
Istilah pengetahuan mengandung makna pengetahuan faktual dan juga

pengetahuan hafalan untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, nama-nama suatu

objek, dan lain-lain.?’ Pengetahuan m an tipe hasil belajar yang termasuk aspek

yang paling dasar dari do ipe hasil belajar ini menjadi
prasyarat bagi tip selajar  berikut

pemahaman.Hal ini berlakt i semua bidang

erti atau dapat menggu
ngan dengan menginga
pengetahuan disebut
getahuan juga dapat menya
atau pu i i i : i N, apa yang

a itu, tingkat

g dalam Al-
), manusia

uhan yang lain.

%6 Jujun Suriasumantri, llmu Dalam Perspektif Sebuah Kumpulan Karangan tentang Hakekat
Ilmu (Yogyakarta: Obor Indonesia), h. 82

2" Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan Aplikasi (Semarang:
Pustaka Rizki Putra), h. 20.

%8 Daryanto, Evaluasi Pendidikan: Komponen MKDK (Jakarta: Rineka Cipta),h. 103.

# Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2008), h. 42.
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Hal ini disebabkan karena pengetahuan merupakan alat untuk membuat suatu
barang-barang yang berharga dan mencapai keselamatan spiritual secara bersama-
sama.Oleh karena itu, Islam membedakan secara jelas antara orang yang bodoh

dengan orang yang berpengetahuan.

2.2.2.2 Jenis- jenis Pengetahuan

Secara umu ahuan dibedaka i pengetahuan prailmiah
(pengetahuan biasa) dan pengetahuan ilmiah. Untt enjadi pengetahuan ilmiah,
baik formal

ode tertentu

njadi empat
getahuan bia sa, kejadian
sistem dan

getahuan ilmiah adala

ang mencoba
menjawab istilah-istilah yang tidak terjawab oleh ilmu biasa, yang sering

disebut sebagai filsafat.

% | made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), h. 120.
¥ Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Prismasophie, 2004),
140.
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4. Pengetahuan teologis adalah pengetahuan tentang keagamaan,

pengetahuan tentang pemberitahuan dari Tuhan.

2.2.2.3 Cara Memperoleh Pengetahuan

Pengetahuan dapat diperoleh beberapa macam cara. Seseorang dapat

mengetahui sesuatu berda dia miliki. Selain pengalaman,

seseorang juga tahu a diberitahu ora Pengetahuan juga didapat
sebaikn an demikian
secara g lain dan

pengala

but di atas, dapat disi dua sumber

utama seorang memiliki penge

tkan dengan
reka miliki,
pengalaman
oleh dengan
i setiap hari,

an.>®

2. Agreement Reality merupakan sumber pengetahuan yang didasarkan pada

kesepakatan-kesepakatan antara diri sendiri dengan orang lain. Bentuk

% Bambang Prastyo & Lina MIftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 10.
% | made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), h. 122.
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dari agreement reality ini bermacam- macam, yakni bisa berdasarkan
informasi dari orang lain, tradisi, serta kebiasaan.**Orang lain
memberitahukan sesuatu yang mereka anggap sebagai sesuatu yang benar

bagi mereka, baik secara langsung maupun melalui media. Dalam

mereka mulai ¢ ewasa. Di sekolah, seseorang
1 buku bacaan yang ada di
seseorang banyak
ang mereka

dalamnya.®

2.2.3
emampuan seseorang enafsirkan,
nyatakan sesuatu de : liri  tentang

ang pernah diterima. Pemahaman berasal dari kata ang artinya

dalam suatu

an adalah ke

an menurut an Seseorang

diketahui dan diingat an kata lain,
i ari berbagai
segi. Pe lebih tinggi

dari ingatan dan hafalan.*’

* Bambang Prastyo & Lina MIftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 10.

% | made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi, 2006), h. 120.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h. 811.

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), h. 50.
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Berdasarkan pada pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan atau
menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri. Mereka dapat mengartikan apa yang

mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka terima. Jadi, sebuah pemahaman itu

memiliki tingkat kemampuan yang inggi dibandingkan dengan hafalan atau
ingatan.
2.2.4 Perbankan S

2.2.4.1 Pengertian Beé

utama yaitu

pana meminjamkan uang, d iman uang.

banka h adalah segala sesuatu entang Bank

nit Syariah, Bank Pembiay. , mencakup
egia a, serta cara dan prose an kegiatan
rbankan syariah atau perbankan Islam (al-Mashra I-1slamiyah)
adalah sistem perb n "y slaksanaanya berdasa kum Islam
pbentukan sistem.i -ﬁ ) | adanya larangan ¢ agama Islam
untuk mkan atau memungut p an dengan mengenak ga pinjaman
(riba), rangan_untuk berinvestasi_pada’ usatia-usaha_be ori terlarang

Secara lebih khusus disebutkan bahwa “Bank Syariah adalah bank yang

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya

% Zubairi Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah Titik Temu Hukum Islam dan Hukum
Nasional (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), h. 5
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terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.”*° Bank
Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu-lintas pembayaran.BUS dapat berusaha sebagai bank devisa dan bank

nondevisa. Bank Devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negri

atau yang berhubungan dengan mat ing secara keseluruhan seperti transfer ke

luar negeri, inkaso ke luar

italia,
fungsi g a berharga emas, peti
berlian, Jengan bank
syariah : i dit dan jasa-
jasa lintas pembayaran : ang yang

n prinsip-prinsip syaria

rtistruktur,
engan jelas,
seperti . i “( dayn (utang
dagang \ sanakan oleh

pihak te

¥ Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Perbankan Syariah 2008 (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), h. 3.

0 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010), h. 6.

* Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: alvabet, 2002), h. 2

*Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi
(Yogyakarta: Ekonisia, 2008), h. 29.

*® Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Hustrasi, h. 45.
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Dalam Peraturan Bank Indonesia, yang dimaksud dengan Bank adalah Bank
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No.

10 Tahun 1998. Termasuk kantor cabang bank asing. Sedangkan yang dimaksud

dengan Bank Syariah adalah bank jalankan kegiatan usahanya berdasarkan

Prinsip Syariah dan menur dan BPRS Pasal 1 angka 7 UU

Perbankan Syalri’ah.44

dengan bank

ana tidak m pani bunga kepada , akan tetapi
bagi hasil ad-akad yang
bank syariah didasarkan adist. Semua

an dan hadis

n bank pada

erasionalnya

ama adanya

2.2.4.2 Fungsi dan Peran Bank Syariah

* Hasan Zubairi, Undang-undang Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 5.

** |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 29.

* Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah (Yogyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2003), h. 1.
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Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat
yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk

jasa perbankan syariah.

a. Penghimpun Dana Ma
Fungsi itu menghimpun dana dari

masyarakat i . nghimpun dana dengan

dalam bank

Jana kepada
memperoleh
etentuan dan
as dana yang

ran dana ini

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai jenis produk

pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah antara lain jasa
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pengiriman uang atau (transfer), pemindah bukuan,penagihan surat berharga,

kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainya.*’

Selayaknya suatu usaha yang dibangun atas dasar kemaslahatan umat baik

didunia dan akhirat, maka bank syari endaknya melakukan fungsi dan perannya

sesuai dengan ajaran Islam di rlandaskan Al-Qur® an dan Hadist.

Adapun fungsi dan taranya tercantum dalam

pembukaan standar OIFIl (Accounting and

riah dapat menginves dimilikinya
yang dipercayakan ke
gan dan lalu lintas p < ariah dapat

an-kegiatan jasa-jasa lay: sebagaimana

naan kegiatan sosi

Bank Isla jiban untuk luarkan dan

olah (mepl)n EMRaEn mend Sikan) zakat

Dibandingkan dengan Bank konvensional, Bank Syariah memiliki tujuan

lebih luas daripada Bank konvensional, namun tetap mencari keuntungan dimana

*" |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 39.
*Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi
(Yogyakarta: Ekonisia, 2008), h. 43.
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keuntungan tersebut didapatkan dengan cara-cara yang syariah dan berasal dari sektor

rill sehingga tidak adanya unsur riba. Adapun tujuan bank syariah sebagai berikut:*

1. Menyediakan lembaga keuangan perbankan untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat.

2. Memotivasi masyaraka lam pembangunan.

3. Merubah cara b ik dan lebih ekonomis agar

4. masyarakat
_______ a ma at tidak lagi

2.2.4.4
dua yaitu:*
ekerja sama
uang (dana)
am transaksi

2.2.45

Produk umum perbankan syariah merupakan penabungan berkenaan cara

penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah seperti yang

*Sudarsono Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi, h. 57.
% Arifin Zainul, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabeta, 2006),
h. 11.
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telah diuraikan. Dalam sistem perbankan syariah, terdapat beberapa produk yang

telah dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

Namun demikian, terdapat sejumlah produk perbankan syari“ ah yang belum

diterapkan karena beberapa alasan. Namun, telah diterapkan dibeberapa Negara yang

mayoritas berpenduduk musli k perbankan syariah yang telah

mendapat rekomendasi ntuk dijalankan antara lain

sebagai berikut:>

Atau lebih
saha. Secara
dalah sebuah akad ker;j imana pihak
mal) menyediakan s gkan pihak
elola.

2. ) akan salah satu produk pe n syé aik kegiatan

untuk suatu

kepihak lain.
Dapat dikatakan bahwa sifat dari wadiah menjadi produk perbankan syariah

berbentuk giro yang merupakan titipan murni (yad dhomanabh).

*! Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 40.
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5. ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahank kepemilikan atas
barang itu sendiri.

6. Qord Al-Hasan dalam operasional perbankan syariah merupakan salah satu

prodak yang ditawarkan dari biayaan. Qord ak-hasan adalah suatu

pinjaman lunak yang ajiban sosial semata-mata.

2.2.5 Akad-akad Be

ariah  denga : q terbinanya
emilik dana
gelola dana
S peminjam

dana at ; Pengelolaan dana terse a akad-akad

a ah alat.>
alah salah sat n sesuatu. M
antara satu p icara.Sedang

tu umumP*hnsEMrReErtlan um urut fugaha
dg )

bahasa Akad

adalah nurut istilah

terbagi

talaq, atau bersumber dari dua pihak, seperti jual beli, ijarah, wagalah, dan rahn.
Sedangkan Akad dalam pengertian khusus adalah ikatan antara ijab dan gabul dengan

cara yang disyariatkan yang memberikan pengaruh terhadap objeknya.

%2 Macmud Amir, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia) (Jakarta:
Erlangga, 2010), h. 26-27.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Jadi dapat disimpulkan bahwa Akad merupakan ikatan antara ijab dan gabul
yang menunjukkan adanya kerelaan para pihak dan memunculkan akibat hukum
terhadap objek yang diakadkan.®® Akad dalam perbankan disebut sebagai

kesepakatan tertulis antara bank syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain yang

memuat adanya hak dan kewajiba ing-masing pihak sesuai dengan prinsip

syariah.

Akad mengi belah pihak yang rsepakat, yakni masing-

masing asing yang
telah d ebih dahulu. Dalam akad, terms and e -nya sudah
atau kedua
pihak i ontrak itu tidak dapat i annya, maka

ia/mere erima seperti yang sudah disepe

a. Wadiah (Depository) adalah titipan dari satu pihak kepada pihak lain,
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan

dikembalikan setiap saat bila pemilik menghendaki.

*® Rozalinda, “Fikih Ekonomi Syariah”, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016). hal. 46
* Adiwarman A. karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), h. 65.
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b. Kafalah (Guaranty) adalah akadpemberian garansi/jaminan oleh pihak
bank kepada nasabah untuk menjamin pelaksanaan proyek dan
pemenuhan kewajiban tertentu oleh pihak yang dijamin.

c. Wakalah (Deputyship) adalah Akad pemberiankuasa (muwakil) kepada

penerima kuasa (waki melaksanakan suatu tugas (tuakil) atas

sfer Service ad yang mengharuskan

dari yang bertanggung ke penanggung jawab

asabah yang

ai ekonomis sebagai aman yang

ft and Benevolent Loan) ; ada nasabah

ditagih atau diminta ke
balan.

be (tanggunga membayar

enghadirkan pada tempat

perjanjian
engan mencari

keuntungan atau bersifat komersil, akad tijarah antara lain sebagai berikut :
a. Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul. Atau lebih
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalankan suatu usaha.

Secara teknis, mudharabah adalah sebuah akad kerja sama antara pihak
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dimana pihak pertama (shahib al mal) menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
b. Murabahah(Deferred Payment Sale) akad jual beli barang dengan harga

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual harus

memberitahu harga pr. dia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan se
Participation) akad kerja
pihak atau lebih untu ertentu, dimana masing-
ise ) dengan
ng bersama
esepakatan.

Payment Sale) pembi ana pembeli
ng terlebih dahulu ter dibeli yang
an spesifikasinya dengan p ran K

ishna(Purch ture) pembia

lakukan bank da ana penjual (pih

rang yang di

arah(OpePrkIRE) PrAq R Ela yang ikan kepada
»

gan imbalan

a sewanya berakhir
maka barang dikembalikan'kepada pemilik, namun penyewa juga dapat
memiliki barang yang disewa dengan pilihan pemindahan kepemilikan

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain.
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g. Muzara’ah yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan tanaman
pertanian setahun.
h. Musyaqoh yaitu bentuk kontrak bagi hasil yang diterapkan pada

tanaman pertanian tahunan.

i. Mukhabarah yaitu mu api bibitnya berasal dari pemilik tanah.

2.3 Tinjauan Konseptual

Sebelum pen askan secara kesel proposal, terlebih dahulu

pare). Untuk

memberikan

k memilih,

enciptakan
1 rangsangan
sekitar dan
keadaan individu yang bersangkutan. Poin pentingnya adalah bahwa persepsi dapat

sangat beragam antara individu satu dengan yang lain yang mengalami realitas yang
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sama.>®

Menurut penulis, persepsi merupakan proses dimana seseorang memilih,
menggambarkan, dan menginterprestasikan, sehingga memunculkan pandangan

tersendiri dari seseorang tersebut akan suatu hal. Persepsi yang dimaksud pada

penelitian ini adalah pandangan rakat Kecamatan Bacukiki Parepare

tentang akad-akad dalam

2.3.2 Bank Syari

gsi sebagai

dengan pi dana untuk

lainnya sesuai denga in itu, bank

syariah ic banking atau inte yaitu sistem

perbank an operasional tidak m yunga (riba),

, ketidakpastian atau ketida an 2% Penulis

ri
ak ada unsur ra h yang dimaksud © enelitian ini

nk syariananaE MRrEre. Bank ¢

engertian ba gan Bank S adalah yang

opersionaln lam yang tel

yang ada di
aink Mandiri

2.3.3 Akad-Akad bank Syariah

% Philip Kotler & Kevin Lane Kelle, Manajemen Pemasaran Edisi 12 (Jakarta: Macanan
Jaya Cemerlang, 2009), h. 228.
% Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 1

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

Akad adalah salah satu proses dalam pemilikan sesuatu. Menurut bahasa Akad
adalah ikatan antara satu pembicara atau dua pembicara.Sedangkan menurut istilah
terbagi dua yaitu umum dan khusus. Akad dalam pengertian umum menurut fugaha

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah adalah segala yang diinginkan manusia untuk

mengerjakan baik bersumber dari n.suatu pihak seperti wagaf, pembebasan,

talag, atau bersumber dari beli, ijarah, waqalah, dan rahn.

Sedangkan Akad dalan ar A itara ijab dan gabul dengan

kni masing-

masing asing yang
telah d -nya sudah
atau kedua

pihak ontrak itu tidak dapat nnya, maka
erti yang sudah disepakati ¢ " Akad yang

penelitian i g rapkan pada pank syariah

da
ta Parepare.
24 t PAREPARE

Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa Arab
syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan

manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu

" Adiwarman A. karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), h. 65.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapat saling
berinteraksi. Menurut penulis yang dimaksud dengan masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai

kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan

perasaan persatuan yang diikat o aan. Masyarakat yang dimaksud pada

penelitian ini adalah masy: kiki Kota Parepare.

Berdasarkan gertian diatas, ma konseptual bahwa yang

PAREPARE
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2.5 Bagan Kerangka Pikir

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, akan dilakukan di Kec.
Bacukiki Kota Parepare. Penelitian ini akan berfokus pada persepsi masyarakat

tentang akad-akad dalam bank syariah. Peneliti akan melihat bagaimana pengetahuan,

dan pemahaman masyarakat Kee epare. Lebih jelasnya, peneliti akan

menggambarkan bagan se

Persepsi Masyarakat

!

Bank Syariah

Akad bank Syariah

Akad Tabarru Akad Tijarah

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, penelitian ini menggunakan

jenis penelitian lapangan (field rese aitu penelitian yang dilakukan pada suatu

kejadian yang benar-be masalahnya, penelitian ini

digolongkan sebagai deskriptif kualit ya penelitian ini berupaya
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan apa yang diteliti,
melalui
3.2 Lok litian
3.2.1
i bertempat di Kota P elitian lebih
n Bacukiki Kota Parepa
itian dalam 1bulan yang
roposal pene pelaksanaan
dan penyusu il penelitian.
masyarakat
ya pada akad
tabungan. Persepsi nasabah menjadi halyang sangat penting dalam dunia perbankan.

Hal ini dikarenakan persaingan perbankan sudah semakin ketat serta kesyariahannya

*8Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), h. 6.

*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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sudah jelas menggunakan hukum-hukum Islam jadi patut masyarakat untuk
menggunakan produk bank syariah dibanding bank konvensional.
3.4 Sumber Data yang Digunakan (Primer dan Sekunder)

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari respon dan maupun

yang berasal dari dokumen-dokumen dalam bentuk statistik atau dalam bentuk
lainnya guna keperluan pene
dalah data primer (primary
3.4.1 an diteliti®",

Wwawancara,

oran dalam dokumen ti udian diolah

adalah orang yang dik ampel dalam

eliti® onden dalam

spon pertanyaan-pertan

yarakat Kecamatan Bacuki Par Sumber data
pare.
34.2 i ta ehidari buku-buku berhubungan

objek peneli disertasi®*.

data sekFiyEElPlﬁrnjE@pustaka it kabar atau

an, skripsi, te

%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek,(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.87.

®1Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed.I, Cet. III; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

%2Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

%3Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,(Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

®4ZainuddinAli, Metode Penelitian Hukum, h. 106.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Sesuai dengan

sumber data, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara.

3.5.1 Pengamatan (observasi)

Observasi merupak ukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena n gejala-gej ntuk kemudian dilakukan
pencatatan®. asi diperlukan in dilakukan
sebut, maka
ebih b pengamat,
da data yang releva i ertama-tama
ukan pengamatan lan elitian pada

kiki Kota Parepare.

pulan data kan untuk

informasi secara mengungk pertanyaan-

d para respon

3.5.3 entasi PAREPARE

enghasilkan
. Metode ini

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen

®Ronni Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum,(Jakarta:Ghalia Indonesia,1985), h.
62.

%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.39.
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yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam®’.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan penyusunan

transkip interview serta material lain elah terkumpul. Maksudnya agar peneliti

dapat menyempurnakan data tersebut untuk kemudian

Kota

PAREPARE

%’Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.

%8Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 37.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Bacukiki merup salah satu dari tiga Kecamatan dalam

wilayah Kotamadya Parepar ian selatan Kota yang merupakan

pintu gerbang Kota Pa

Parepare
an Bacukiki bermula kecil yang
ppa yang di pimpin oleh kiki. Sejalan
dengan emba pemerintah  setelah : Indonesia
i_bawah erintahan S Mallusetasi

2 dibentuk Distrik B pin seorang Distrik yang
pung.

arkan denp‘u Krﬁgﬁlﬁrg Sula?/ve? an Tenggara-l

Kelurahan Kampung Bar
Kelurahan Cappagalung

Kelurahan Lumpue

> w0 b oE

Kelurahan Watang Bacukiki
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5. Kelurahan LompoE
Selanjutnya nama Lingkungan dirubah menjadi Kelurahan berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan Nomor
PN.821.28.0211 Tanggal 31 Juli 1981 tentang peralihan Lingkungan menjadi

Kelurahan.

4.2 Pengetahuan Mas tang Bentuk-bentuk Akad
dalam Bank Sy
pta Parepare
adalah arkan hal-hal /ang : arka wawancara
penulis an mereka diperoleh ba yaraki mengetahui

menge radaa yariah beserta akad-akac da dic ya:

1tu sé saya punya tabungan di ariah re dan pakai

adia au di bank konvensic ya j la, di BRI
siona au perkembangan bank sye yang jat di Kota
e itu'sudah berkembang, sudah banyak. Ada Ban diri Syariah,
k Muamalat, BN, & dan yang bar a Bank BTN
. jadi yang saya tau cus da 4.”°

arkan hasil ' I‘E but, penulis melihat & pengetahuan
masyare buktikan dengan adanya tabungan di bank syz Pengetahuan

-

masyar enoenai _akad-ak .l.t /aNd o .ﬂLIILI dNK ariah rakat |6b|h

Masyarakat Kecamatan Bacukiki mayoritas sudah memiliki pekerjaan yang
layak dan pendidikan tinggi, tetapi sejauh mana mereka mengetahui dan memahami

bank syariah dan produk bank syariah haruslah diketahui. Pemahaman masyarakat

% Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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terhadap produk bank syariah sangatlah diperlukan, karena nantinya akan menjadi
salah satu faktor perkembangan dari bank syariah itu sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu masyarakat yang ada di

Kecamatan Bacukiki penulis melihat bahwa masyarakat telah mengetahui mengenai

keberadaan bank syariah di K are. Selain itu, masyarakat tersebut

mengetahui bahwa jumlah are berjumlah 4. Hal ini juga

diperoleh melalui wa

tuk transfer

Syariah ank Mandiri
lau dibank konvension BRI. Kalau
k syariah di Parepare i !

awancara yang diperol g diketahui
tan Bacukiki telah me a ank syariah.

ereka akan keberadaan bank syariah te alam  bentuk

Bank BNI

tahun lebih
Perbedaan antara bank syariahidan konvesional, itu tidak ada potongannya
kalau dibank konvensioanal itu”pasti ada potongannya.Saya lebih memilih
karena tidak ada potongan perbulan. Kalau mengenaai riba itu saya tidak

"% Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.

™t Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018
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terlalu paham karena saya hanya menabung disana. Kalau menabung

prosesnya hanya ktp dan saldo awal.”’

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh oleh penulis, yang diketahui
oleh masyarakat di Kecamatan Bacukiki telah memiliki tabungan di Bank syariah.

Pengetahuan mereka akan keberad nk syariah telah terbukti dalam bentuk

memiliki tabungan di Ban mereka juga mengetahui bahwa

jumlah bank syariah nk Muamalat, Bank BNI

Syariah, Bank Ma ilah dan Bank BTN Selain itu, mereka juga

memili : genai akad-
akad ya 3 ah, ma bih me akad wadiah
(titipan n hasil wawancara pen g kat, sebagai

berikut:

ada t dibank syariah, di Ba Sya ainya akad
. Ka urut saya ada 4 tabunga yaria pare. Kalau
si mengani bank syariah itu dari kampus, an da . Jadi masih
osialisasi dari-bank. Kalau lamanya-itu kurang lebi an.”"

riah dan bank kony al. Kalau di
d wadiah karena at tabungan
awannya. Sedang au masalah

emiliki tabungan d i
:Ital ui di parepare itu ada

ariah yang s & ka
itu yang diara

bank syariah yang saya
vawancara’ vang “ditakukafl pentilis™dengan p asyarakat di

bank syariah

sudah baik. Hal ini berdasarkan hasili wawancara dengan masyrakat di Bacukiki

"2 Wawancara dengan Miftah , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
" Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.

" Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.
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bahwa sebagian besar masyarakat memiliki tabungan di bank syariah walaupun
mereka juga memiliki tabungan di bank konvensional.
Perkembangan bank syariah salah satunya dipengaruhi melalui persepsi

masyarakat dari masyarakat. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan

salah satu nasabah yang meny. wa pengetahuan akan bank syariah

didasarkan atas pengelama

a merupakan nasabah di
riah mlsalnya bebas dari

............. , an diberikan

- : ada paksaan
mengetahui
i bagaimana
ga saya mau

menginterprestasikan kesan-kesan sensoris merteka guna memberikan arti bagi

lingkungan mereka.

> Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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Strategi untuk melakukan pelayanan yang terbaik menjadi satu pilihan
bilamana bank syariah iungin berkembang dan semakin tumbuh dari tahun ke tahun
jumlah nasabahnya. Bank syariah yang merupkan lembaga bisnis, bukan lembaga

kemanusiaan yang memaksa mau tidak mau harus memberikan yang terbaik untuk

nasabah maupun masyarakat yan i jadikan nasabah dengan memberikan

beberapa pengetahuan mau ik yang bisa diberikan.

“Kalau info i i mpus, bukan dari bank.
anya itu kurang lebih 6

wawancara penulis Kecamatan

Bacuki erolen mengenai inform ¢ at mengenai

ggap seperti
pemahaman
ankan syariah.

mengenai konsep baru yang diaplikasikan di dunia perbankan.

’® Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.
" Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.

"8 Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.
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“Kalau penjelasan karyawan terhadap nasabah, kan itu bagian dari customer
servise. Kalau akad yang saya pahami hanya 4 : wadiah, murabahah,
mudharabah, musyarakah. Kalau pemahaman saya kepada akad-akad ini
masih tidak sepenuhnya paham. Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi

masyarakat hanya memahami kalau antara bank syariah dan konvensional itu

sama 9979

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,penulis melihat bahwa usaha yang
dilakukan oleh bank syariah untuk memajukan pemahaman serta menarik minat
masyarakat masih dirasa-Kurang. Hal ini juga serupa dengan hasil wawancara penulis

dengan masyarakat yang lain :

“Kalau kinerja karyawan terhadap masyarakat pada umumnya mengenai
penjelasan ternadap karyawan ketika berada di luar sepertinya agak kurang di
Jjelaskan beda ketika nasabah datang kekantor. Jadi menurut saya masih perlu
inovasi terhadap pengenalannya. Sosialisasi dari karyawan untuk masyarakat
itu masih kurang. Jadi mereka masih perlu untuk datang ke bank untuk
mengetahui lebih jelas mengenai akad-akad tersebut.”*

Kurangnya pemahaman serta minimnya edukasi yang mereka dapatkan
memberikan persepsi yang berbeda mengenai produk bank syariah, hal ini tidak
sesuai dengan realita sesungguhnya. bahwa bank syariah merupakan bank yang
mengadopsi nilai-nilai syariah Islam yang mengaharamkan bunga.

Promosi yang dilakukan oleh bank syariah yang berada disekitar maupun
yang tidak berada diseKitarlingkungansmasyarakat: Kecamatan Bacukiki dirasa
kurang, promosi yang menekankan pada.edukasi kemasyarakat dengan menjelaskan
sebuat sistem baru yang dapat memberikan alternative ataupun menjadi pilihan utama
bagi para masyarakat secara luas. Edukasi sangat dibutuhkan hal ini dapat

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bank syariah yang memang

¥ Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
8 \Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.
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konsep baru di dunia perbankan apalgi Indonesia yang berkembang kurang lebih
sekitar tahun 90an. Edukasi ini berkaitan dengan perkenalan mengenai konsep bank
syariah, istilah-istilah, serta produk-produk jasa yang memang dirasa masyarakat

sebuah pengetahuan yang baru yang selama ini belum mereka mengerti.

Hal ini berdasarkan hasil we a penulis dengan beberapa masyarakat

yang menganggap bahwa n. oleh pihak perbankan syariah

masih kurang:

dan terleblh lagi masih
------ 13 emua b ama,. Baik itu
masyarakat
bunuh yah
inggal saya

wancara tersebut, penul t ba ormasi yang

nk syariah hanya berasa ng sé an teori atau

ang a peroleh dibangku kuliah. ini se Jengan hasil

ulis dengan i mengangga a sosialisasi

yang di oleh karyaw.

saya hanya
pemahaman
akad jenis

pengetahuan saya a itu. Jadi kema

ukan survey-
survey yang dibarengi dengan pemberian penjelasan kepada masyarakat serta

pemberian pemahaman mengenai bank syariah. banyak responden yang beranggapan

8 \Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.

8 \Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 08 Mei 2018.
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bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional, mereka juga beranggapan
bahwa bank syariah selama ini hanya untuk mereka-mereka yang mengetahui tidak
untuk masyarakat secara luas bank syariah. artinya bahwa target promosi bank

syariah selama ini tidak untuk seluruh umat melainkan hanya mereka yang

memahami Islam serta sistem perban ariah dan tidak memberikan pemahaman

kepada mereka-mereka yang m perbankan syariah.
Sosialisasi dan akat secara luas menjadi
an masyarakat tentang
akat dengan
banyak i : mos a langsuung

dia-media. Promosi se sung masyarakat

g real yang bisa dilak secara luas.

uga dapat melihat pro han tentang

at mengenai bank syariah, ini menurut
ng menjadi

dengan ] se an an

riah baik se

plikasinya,

mungkinmanEIPuleEﬂ masyara

materi juga

ara luas.

ari customer
murabahah,
mudharabah, musyarakah. Kalau pemahaman saya kepada akad-akad ini
masih tidak sepenuhnya paham.' Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi
masyarakat hannya memahami kalau antara bank syariah dan konvensional itu

sama 5583

8 Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
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Tidak dipungkiri memang bahwa bank syariah merupakan lembaga bisnis,
mau atau tidak harus memberikan nilai lebih terhadap produknya yang salah satunya
beerupa nilai balik yang konsumen atau nasabah dapatkan setelah menabung atau

meminjam uang di bank syariah. sementara bank syariah dengan sistim bagi hasil

tidak memberikan kepastian pendap ebagaimana bungan bank konvensuional

memberikan kepastian pen rut sebagian wirausaha yang
membutuhkan pinjam akan kredit d iah prosesnya rumit dan
berbelit-belit. Bank “syariah dirasa lebih rumit ket g bank konvensional, dari

akad mé

hal ini t i yang dilakukan perba
rakat secara luas, bi segmentasi

an mereka-mereka ya engerti dan

at bahwa terdapat faktor a kan syariah.

ereka yang

ari customer
murabahabh,
ad-akad ini
kurang jadi
ensional itu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis melihat bahwa sebenarnya

masyarakat Kecamatan Bacukiki memiliki motivasi yang tinggi mengenai

8 Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
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perbankansyariah, terlebih ketika diberikan penjelasan mengenai bank syariah secara
konsep maupun aplikasinya. Masyarakat merespon secara postif hadirnya perbankan

syariah yang menanamkan prinsip syariah dalam aplikasinya.

“Kalau perkembangan bank syariah yang saya liat di Kota Parepare itu sudah
berkembang, sudah banyak. k Mandiri Syariah, ada Bank Muamalat,
ada Bank BNI Syariah, ini ada Bank BTN Syariah. jadi yang
saya tau cuman ada

Berdasarkan ancara tersebut, pe at bahwa sesungguhnya

potensi dari edukasi
lewat p wawancara
penulis mengetahui
menge rupa dengan

hasil wa

enurut saya
engani bank
sialisasi dari
kan prinsip-
prinsip pank syariah
semaki pan di bank
syariah semakin bertambah, walaupun’belum dapat menyaingi bank konvensional.

Hal ini terjadi karena keberadaan bank syariah masih seumur jagung dibandingkan

# Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
8 \Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018

8 Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

dengan bank konvensional yang sudah ada di Indonesia sejak lama,. Bank syariah
yang mengadopsi nilai-nilai Islam dalam aplikasinya, hal ini yang seharusnya
menjadi nilai plus perkembangan bank syariah di Indonesia umumnya dan khususnya

di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare yang memiliki masyarakat muslim.

“Alasannya simple sebenari
telah mempelajari men
dari ustadz-ustadz
ulama juga
sistem bunga

an jurusan perbankan syariah dan saya
dan saya juga mendengar ceramah
gat besar dan menurut ulama-
ensional itu menggunakan
an riba jadi sama halnya

K_menabung di bank

Masyarakat
ah, hal ini

aran. Bauran

diterapkan
secara e merupakan
salah s egi pemasaran yang memang dapat mendorong arakat lebih

Setelah melalui wawancara dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare, penulis memperoleh jawaban mengenai faktor yang menyebabklan

ketidaktahuan masyarakat mengenai akad-akad dalam bank syariah. Faktor yang

8 \Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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menyebabkan masyarakat tidak memilih bank syariah antara lain karena kurangnya
pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap bank syariah. produk bank
syariah mereka anggap belum merakyat dan tidak banyak diketahui masyarakat
secara luas. Hal ini karena mereka anggap promosi yang dilakukan bank syariah
terhadap produk-produknya belum _banyak-dan belum menjangkau mereka sebagai
masyarakat. Hal ini berdasarkan hasil wawancara. penulis dengan masyarakat di

Kecamatan Bacukiki Kota Parepare :

“Kalausmenurut. saya-masih_kurang. sesialisasinya, dan-terlebih lagi masih
banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu
bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat
beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampal membunuh yah
mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya
masih mengganggap antara keduanya masih sama. Menurut saya pribadi
keduanya masih sama, hanya saja berbeda nama dan teori. Sedangkan
praktinya masih sama bagi saya. Kalau di bank syariah saya itu jenisnya
tabungan, kalau di bank mandiri syariah itu akad mudharabah. Pemahaman
saya mengenai akad di bank syariah, sekarang itu saya sudah tau. bukan dari
bank yang memberi tau tetapi dari materi-materi pembelajaran. Jadi itulah
saya mengatakan bahwa bank itu masih sangat kurang sosialisasinya.

Pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap produk bank syariah
sangat rendah, hal ini diungkapkan masyarakat yang tidak mengetahui mengenai
produk-produk bank syariah. pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki terhadap
produk-produk bank syariah ‘yang" sangat rendah, ménjadikan bank Syariah tidak
dipilinh oleh masyarakat sebagai pilihan utama ataupun alternative sebagai lembaga
keuangan yang menyimpan dana mereka. Masyarakat Kecamatan Bacukiki merasa

selama ini tidak dijangkau oleh promosi-promosi bank syariah. event-event bank

8 Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.



54

syariah selama ini dianggap belum banyak melakukan event-event yang menyentuk

masyarakat Kecamatan Bacukiki secara langsung seperti di tempat keramaian.

“Kalau sosialisasinya itu masih kurang jadi masyarakat hannya memahami
kalau antara bank syariah dan konvensional itu sama. Apalagi mengenai
penggunaan akad-akad yang ada di bank syariah, saya rasa masih harus ada
sosialisasinya supaya masyarakat lebih mengenal dan memahami”®

Produk akad bank syariah seperti tabungan wadiah dan mudharabah dirasa
masyarakat sulit untuk-dipahami. Istilah maupun konsep pembagian hasil masyarakat
anggap sebuah pengetahuan yang baru, yang selama'ini masih sedikit bahkan hal baru
bagi mereka. Produk akad bank syariah mereka anggap sebuah hal yang baru kartena
selama ini mereka mendapatkan informasi yang sangat terbatas. Hal ini terjadi karena
terbatasnya informasi sevara langsung dari marketing bank syariah.

Prinsip untuk mengaharamkan bunga pada bank syariah membuat anggapan
yang berbeda masyarakat terhadap bank syariah. mereka beranggapan tidak akan
mendapatkan apa-apa ketika menyimpan uangnya di bank syariah. Adapula yang
beranggapan bahwa bagi hasil"pada bank-syariah tidak menentu sehingga tidak
memberikan kepastian jumlahnya‘perbulan sehingga mereka beranggapan bahwa
penerapan bagi hasil pada bank syariah tidak® menguntungkan bagi nasabah.
Anggapan ini muncul merupakanthalsyang merupakan hal hyang wajar mengingat
minimnya Informasi yang mereka dapatkan. Bank konvensional yang selama ini
berada dilingkungan mereka telah banyak mempengaruhi kehidupan mereka,
sehingga akan membutuhkan waktu lama merubah pandangan mereka jika bank
syariah tidak bersungguh-sungguh untuk menerapkan prinsip syariah di Indonesia

umumnya dan Kecamatan Bacukiki Kota Parepare pada khususnya..

% Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.
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Proses persepsi dilalui dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor yaitu
indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir, tetapi akan berfungsi sejalan
dengan perkembangan fisiknya. Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang

maknanya berkaitan dengan panca indra yang dimiliki manusia, antara lain dalam QS.

An-Nahl ayat 78 dan As-Sajdah ay:

kamu dari perut ibumu 3 mengetahui
emberi kamu pendeng iha n hati, agar

@ S g4
Le 9 g o
24 >
BYyr=—-x

Terjem
iptaan)-Nya
etapi) kamu

Jengan tidak
mengets indera untuk
manusia sehingga manusia dapat merasa atas apa yang terjadi padanya dari pengaruh-
pengaruh luar yang baru dan mengandung perasaan-perasaan yang berbeda sifatnya
antara satu dengan yang lainya. Dengan alat indera tersebut, manusia akan mengenali

lingkungannya dan hidup didalam lingkungan tersebut.
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Kemudian, ada beberapa ayat di bawah ini mewakili tentang panca indera
yang berperan dalam proses persepsi, antara lain:
Penglihatan

Pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah yaitu berdasarkan penglihatan

mereka khususnya pada bentuk pel g diberikan oleh Bank Syariah. Hal ini

berdasarkan hasil wawanc akat Kecamatan Bacukiki Kota

Parepare :

bung wadiah
wadiah dan
3 3 enjelaskan.
n yang dibagian pelay: penjelasan
rti apa mudharabah sep i n menunggu
isalnya seperti ketika s yang akan
sabah tidak memberi jelasa ngga hanya
tara wadiah dan mudhar i dak bertanya
anya. Maka sangat pen e AaNg memang
al dari perbankan syariah.

rkan hasil w i i : ara nasabah
engetahuan d rti @pa gambaran perikan oleh
adap bentuk-bentu iah. \ penjelasan,

perkuliahan.

ur/:43:

°! Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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s nya dan Allah (juga)
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S|apa yang

masyarakat

penglihatan.

karyawan bank syariah. Hal ini serupa’dengan wawancara penulis pada masyarakat

yang lainnya:

“Kalau akad yang diterapkan yang saya tau itu wadiah utuk tabungan,
mudharabah dan musyarakah. Kalau penjelasan akadnya langsung dijelaskan

%2 \Wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.
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oleh pihak bank. Kalau mengenai penjelasan akad-akadnya yang saya peroleh
itu dari materi selama kuliah dan juga penjelasan dari pegawainya.”

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, maka dapat diketahui bahwa
melalui penglihatan terhadap materi-materi yang mereka peroleh selama bangku
kuliah juga berpengaruh terhadap pemahaman mereka mengenai akad. Hal ini juga
serupa dengan hadil wawancara yang diperoleh. penulis kepada masyarakat yang

lainnya :

“Kalau mengenai pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen
latar belakang pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya
menabung itu sekitar 1 tahun. Kalau pelayanannya itu baik dan transparan.
Kalau perbedaannya itu dipertanyakan mengani asal dana yang saya tabung
berbda dengan bank konvensional yang langsung.”**

Pendengaran

Pemahaman = masyarakat terhadap Bank Syariah yaitu berdasarkan
pendengaran mereka khususnya pada bentuk informasi antara sesama masyarakat.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Kecamatan BacukiKki

Kota Parepare :

*Pertama-tama saya dapat informasi dari om, karena merupakan nasabah di
bank syariah dan selalu bercerita mengenai bank syariah misalnya bebas dari
riba artinya diawalwpakai jakadrbeda,dengamskenvensional dan akhirnya disaat
yang bersamaan saya‘juga PPLE=di"BNT"Syariahenah di BNI syariah saya lebih
dipahamkan oleh karyawannya termasuk Customer Servisnya. Dan diberikan
motivasi untuk menabung. Kalau mengenai paksaan, jelas tidak ada paksaan
untuk menabung di bank syariah. hanya saja Itu hari saya ingin mengetahui
bagaimana sebenarnya penerapannya pada bank syariah, seperti bagaimana
tabungannya. Jadi bukan hanya karena saya PPL disana sehingga saya mau

% Wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.
% Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.
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menabung, tetapi memang saya sudah memiliki niat untuk menabung di bank
syariah.”95

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu nasabah yang

memperoleh pengetahuan berdasarkan

AL /,'3 %44},«/// R
V‘A&?‘J"“’ Y V-GBM uf,/..&” $

~£

soy 8 4
TN Ty

Terjemahnya:

Ji antaranya.
ereka ltulah

wawancara penulis Kecamatan
Bacuki roleh bahwa mereka m i akad melalui

pendeng

, rang ga. Apalagi
saya juga be itu sudah se ngan prinsip
ahl96

pendengaran
dapat Selain itu,
pendeng ' Qi [T [ g di Bank

Syariah

% Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
% \Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.
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4.3 Pemahaman Masyarakat Bacukiki Parepare tentang Bentuk-bentuk Akad
dalam Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian pada masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare diperoleh data yang dapat memberikan banyak informasi yang berkaitan
dengan potensi masyarakat di Kecamatan Bacukiki. Dari hasil observasi dan
wawancara kemudian dokumentasi yang telah peneliti lakukan, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah serta
menganalisis tentang faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat
di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare terhadap Bank Syariah.

Keberadaan Bank Syariah di“Kota Parepare merupakan suatu hal yang dapat
memberikan berbagali macam persepsi masyarakat terhadap sistem operasionalnya
dan juga cara pelayanan yang diberikan. Selain itu persepsi mereka juga dipengaruh
oleh perbedaan bentuk pelayanan antara bank syariah dan bank konvensional.
Pengetahuan masyarakat mengenai akad-akad yang ada di bank syariah, masyarakat
lebih memahami mengenal akad -wadiah™ (titipan). Hal ini ‘berdasarkan hasil

wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare :

*“Ada perbedaannya, kalau saya menabung di konvensional misalnya 100rb
otomatis dibulangkedepany semakin berkurang: atau menyusut karena ada
potongan misalnya 10rb diambul oleh bank*konvensional. Sedangkan di bank
syariah saya memakai akad wadiah atau akad titipan jadi uang saya tetap
seperti itu, walaupun tahun depan uang saya tetap seperti itu walaupun saya
tidak menambahkan jumlahnya. Karena akad yang saya gunakan adalah
wadiah. Beda apabila yang saya gunakan adalah akad mudharabah karena
kalau di akad mudharabah itu dana kita dikelola jadi dana kita diambil setiap
bulannya tetapi juga ada yang kita peroleh setiap bulannya.”

Melalui hasil wawancara tersebut, penulis dapat melihat bahwa bentuk

pelayanan, bentuk operasionalnya juga mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap
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bank syariah, Hal ini serupa dengan hasil wawancara penulis kepada masyarakat yang

lainnya :

“Kalau bentuk akadnya di bank syariah itu saya khusus pakai wadiah yang
tanpa potongan perbulan. Jadi diawal saya itu dijelaskan langsung oleh
pegawainya mengenai akad-akad yang ada. Kalau yang saya pahami itu ada
akad wadiah dan mudharabah:*®’

Melalui hasil wawancara tersebut, penulis. dapat melihat bahwa persepsi
masyarakat terhadap akad-akad yang ada di Bank Syariah sudah baik, mereka cukup
memahami mengenal bentuk akad yang ada. Selain itu, persepsi mereka juga
mayoritas positif terhadap akad-akad di bank syariah. hal ini dikarenakan mereka

melihat/ada perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional:

“Kalau bank syariah yang satya ketahui di parepare ada 4. Kalau mengenai
pelayanan tabungan di bank syariah itu saya ketahui karen latar belakang
pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya menabung itu
sekitar 1 ytahun. Kalau pelayanannya itu baik dan transparan. Kalau
perbedaannya itu dipertanyakan mengani asal dana yang saya tabung berbda
dengan bank konvensional yang langsung. Kalau mekanismenya itu hanya
tanda pengenal dan setoran minimal-100. Bentuk akad-akad yang diterapkan
tidak dijelaskan hanya saja diberikan bilang akad wadiah atau mudharabah.”

Keberadaan bank syariah 'di Kota Parepare merupakan suatu hal yang
mempengaruhi persepsi = ‘masyarakats khususnya' pada masyarakat Kecamatan
BacukikKi. persepsi masyarakat terhadap/bungan bank konvensional di Kecamatan
Bacukkiki Kota Parepare ternyata cukup bervariasi. Secara umum dapat dilihat bahwa
kebanyakan masyarakat menyatakan bahwa bunga bank itu haram.

Adapun mayoritas masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota Parepare

menganggap bahwa pengharaman terhadap bunga bank adalah dikarenakan pola

% Wawancara dengan Miftah , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
% Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.
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keberagaman masyarakat bahwa bunga bank hukumnya sama dengan hukum riba.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamata

Bacukiki :

“Saya telah mempelajari mengenai masalah riba dan saya juga mendengar
ceramah dari ustadz-ustadz bahwa riba itu dosanya sangat besar dan menurut
ulama-ulama juga mengatakan bahwa di Bank Konvensional itu
menggunakan sistem-bunga, sedangkan sistem bunga itu merupakan riba jadi
sama halnya ribasitu bunga. Jadi seperti itu alasan saya untuk menabung di
bank syariah. Menurut sepengetahuan saya sampai saat ini, sudah bebas dari
riba apalagi akadng/a sudah jelas ada akad wadiah, ada akad mudharabah ada
sistem bagi hasil.”

Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa persepsi
masyarakat memilih bank syariah dikarenakan mereka ingin menjauhi riba yang
salaam ini di terapkan pada sistem bunga pada bank konvensional.

Meskipun sebagian besar masyarakat menganggap bahwa bunga bank pada
bank konvensional adalah haram, ada sebagian keccil masyarakat yang menghalalkan
bunga hank. Hal ini lebih ditekankan pada aspek kebiasaan masyarakat di dalam
menggunakan dan berhubungan dengan-lembaga keuangan konwvensional. Hal ini

berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat :

*Kalau menurut saya, menurut pemahaman saya, saya pikir bank syariah
berbeda dengan bank’konvensional tetapl semakin kesini, ternyata sama dan
bahkan _lebih_besar mudaratnya misalnya. ada.kerugian, awalnya bank
mengatakan bahwa apabila rugi maka ditanggung bersama tetapi pada
kenyataannya tidak seperti itu . jadi awalnya saya pikiur tidak seperti itust%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sebagian kecil
masyarakat menganggap bahwa antara bank syariah dan bank konvensional masih

sama. Hal ini serupa dengan hasil wawancara penulis:

% Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
100 \wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.
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“Kalau menurut saya masih kurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih
banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu
bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak masyarakat
beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai membunuh yah
mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat tinggal saya
masih mengganggap antara keduanya masih sama. Menurut saya pribadi
keduanya masih sama, hanya saja berbeda nama dan teori. Sedangkan
praktinya masih sama bagi saya.. Kalau di bank syariah saya itu jenisnya
tabungan, kalau di bank mandiri syariah itu akad mudharabah.”*"*

Mengenai informasi atas pengetahuan masyarakat Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare,terhadap..bank. syariah;. menyatakan.bahwa.mengetahui.tentang adanya
informasi melalui teman atau saudara, ada dari pembelajaran di bangku kuliah. Hal
ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki

Kota Parepare :

*Kalau informasinya kan saya memang berasal dari mahasiswa perbankan
syariah jadi mengetahui mengenai bank syariah”.'%

*Kalau mengenai pelayanan tabungan di bank syariah itu saya Ketahui karen
latar belakang pendidikan saya itu perbankan syariah. kalau lamanya saya
menabung itu sekitar 1 tahun.”*®

*Pertama-tama saya dapat informasi dari om, karena merupakan nasabah di
bank syariah dan selalu bercerita mengenai bank syariah misalnya bebas dari
riba artinya diawal pakai akad beda dengan konvensional dan akhirnya disaat
yang bersamaan saya juga'PPL di BN Syariah®hah di BNI syariah saya lebih
dipahamkan oleh karyawannya termasuk Customer Servisnya. Dan diberikan
motivasi untuk menabung.”*%*

Sedangkan masyarakat yang tidak mengatahui mengenai akad-akad pada bank

syariah dengan alasan bahwa belum pernah mendapatkan informasi kemudian

101 \wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.

192 \wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.

103 \wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.
104 \Wawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan syariah tersebut. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan sebagian masyarakat yang disekitarnya masih kurang

memahami mengenai akad-akad bank syariah :

Tetapi apabila untuk masyarakat biasa harusnya diberikan penjelasan kepada
nasabah agar masyarakat lebih mengetahui. Jangan hanya karena ganti nama
dari A ke B tetapi praktiknya tidak sesuai. Jadi jangan karena syariah tetapi
tidak sesuai syariah.-Kalau menurut saya masih kkurang sosialisasinya, dan
terlebih lagi masih banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank
itu sama,. Baik itu bank syariah maupun bank konvensional. Apalagi banyak
masyarakat beranggapan kalau rtiba tidak sampai mencekik atau sampai
membunuh yah mereka masih menerima. Kalau masyarakat disekitar tempat
tinggal saya masih mengganggap antara keduanya masih sama.”*

Berdasarkan ' pada hasil“wawancara tersebut, penulis melihat bahwa
masyarakat sekitar Kecamatan Bacukiki khususnya pada masyarakat awam masih
kurang [memahami dan mengetahui mengenai bank syariah masih kurang. Oleh
karena itu, ketidakpahaman mereka dapat berpengaruh terhadap persepsi mereka. Hal

ini serupa dengan hasil wawancara yang diperoleh penulis :

“Kalau kinerja masyarakat terhadap masyarakat pada umumnya mengenai
penjelasan terhadap karyawan ketika berada di luar sepertinya agak kurang di
Jelaskan beda ketika nasabah datang kekantor. Jadi menurut saya masih perlu
inovasi terhadap pengenalannya. Sosialisasi dari karyawan untuk masyarakat
itu masih kurang. Jadi mereka masih perlu untuk datang ke bank untuk
mengetahui lebihjjelasimengenai akad=akaditersebut. %

“Kalau pengetahuan saya hanya dua itu. Jadi kemarin itu saya hanya
menggunakan mudharabah yang dipilinkan oleh karywan. Jadi pemahaman
saya masih kurang karena karyawan langsung memilihkan akad jenis
mudharabah.'%’

105 \Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.
106 \wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.
197 \Wawancara dengan Marhumi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 15 November 2018.
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Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat di Kecamatan Bacukiki
cukup seimbang antara yang mengetahui dan yang tidak mengetahui mengenai
informasi akad-akad dalam bank syariah. Meskipun pada kenyataannya pengetahuan
masyarakat lebih memahami mengenai akad wadiah (titipan).

Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi positif masyarakat terhadap
keberadaan bank syariah di-Kota Parepare lebih dikarenakan adanya alternatif bagi
masyarakat muslim untuk dapat menginvestasikan uangnya pada bank syariah. Selain
itu, adanya kepedulian masyarakat muslim di Kecamatan Bacukiki terhadap akad-
akad yang dikembangkan oleh bank syariah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

penulis dengan masyarakat di Kecamatan Bacukiki :

“Perbedaan antara bank syariah dan konvesional, itu tidak ada potongannya
kalau dibank konvensioanal itu pasti ada potongannya. Saya lebih memilih
karena tidak ada potongan perbulan. Kalau mengenaai riba itu saya tidak
terlalu paham karena saya hanya menabung disana. Kalau menabung
prosesnya hanya KTP dan saldo awal. Selain itu, pelayanannya di bank
syariah itu baik, sopan. Kalau bentuk akadnya di bank syariah itu saya khusus
pakai wadiah yang tanpa-ptongan perbulan.'%®

“Kalau yang perbedaan antara keduanyta itu pemotongan perbulannya. Kalau
di bank syariah itu tidak ada potongan karena saya menggunakan akad
wadiah. Kalau mekanisme itu sudah gampang dan pengisian formulir. Kalau
tabungan minimal_100rbh, Kalau pelayanannya hampir sama dengan bank
konvensional, hanya kalau yang bank'syariah Sesuai dengan pelayanan yang
syariah.”109

Berdasarkan pada hasil wawancara penulis dengan masyarakat, dapat dilihat
bahwa yang mempengaruhi adalah mekanisme dan jenis akad tanpa potongan yang

berbeda dengan bank konvensional.

108 \wawancara dengan Miftah , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 13 November 2018.
109 \wawancara dengan Anggi , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 14 November 2018.
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“Kalau saya sendiri dibank konvensinal itu untuk pembayaran kalau dibank
syariagh itu untuk investasi. Seperti menabung dan tidak pernah saya ganggu.
Saya lebih memilih menabung karena pembagiaannya lebih jelas dan lebih
aman. Kalau di bank konvensional itu di BRI karena akses ATMnya mudah di
temukan. Kalau dibank syariah tidak pernah ada potongan justru bertambah,
biaya administrasipun tidak ada. Kalau saya yang gunakan itu akad
musyarakah di bank BRI Syariah. Jadi ada sistem pembagian hasilnya. Beda
kalau di Bank Mandiri yang saya gunakan itu menggunakan akad wadiah jadi
dananya tidak berkurang.**’

Selain itu sistem operasional bank syariah'yang menggunakan sistem bagi
hasil mampu meningkatkan ekonomi masyarakat dan juga loyalitas sebagai muslim
untuk dapat mengimplementasikan ajaran Islam dalam bidang ekonomi selain itu

masyarakat di Kecamatan Bacukiki mayoritas adalah muslim.

*Kalau kalau dibank syariah itu untuk investasi. Seperti menabung dan tidak
pernah saya ganggu. Saya lebih memilih menabung karena pembagiaannya
lebih jelas dan lebih aman.”***

FAlasannya simple sebenarnya, saya kan-jurusan perbankan syariah dan saya
telah mempelajari mengenal masalah riba dan saya juga mendengar ceramah
dari ustadz-ustadz bahwa riba itu dosanya sangat besar dan menurut ulama-
ulama juga mengatakan bahwa di Bank Konvensional® itu menggunakan
sistem bunga, sedangkan sistem bunga ‘itu merupakan riba jadi sama halnya
riba itu bunga. _Jadi seperti itu alasan saya untuk menabung di bank
syaria 112

Akan tetapi, tidak semua orang berpendapat seperti hasil wawancara diaatas.
Ada juga pandangan masyarakat yang menyatakan bahwa prosedur atau proses akad

dalam bank syariah terlalu sulit dipahami dan menganggap bahwa bank syariah

19 \wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.
111 \wawancara dengan Ipe , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 12 November 2018.
112 \Wwawancara dengan Andis , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 10 November 2018.
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hanyalah sebatas nama atau label saja. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis

dengan salah satu masyarakat di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare:

“Kalau menurut saya masih kkurang sosialisasinya, dan terlebih lagi masih
banyak masyarakat yang menganggap kalau semua bank itu sama,. Baik itu
bank syariah maupun ban nvensional. Apalagi banyak masyarakat
beranggapan kalau rtiba ti mencekik atau sampai membunuh yah
mereka masih meneri at disekitar tempat tinggal saya
masih menggangg a.”

masyars
adalah

label sy

la nama dan
mengatakan

1 keduanya masih sam
tinya masih sama bagi
sangat kurang sosialis

13l
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3 \Wawancara dengan Fais , Nasabah Bank Syariah, pada tanggal 11 November 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Mayoritas masyarakat di an Bacukiki telah memiliki tabungan di

Bank syariah. Peng Keberadaan bank syariah telah

terbukti dala abungan yang d h masyarakat. Akan tetapi,

Promosi g dilakukan oleh bank syariah terhadap masyarakat Kecamatan

da edukasi

sebu m yang dapat
f ataupun menjadi pili a ba masyarakat

5.1.2 n akat Kecamatan Ba ank  syariah
gar rsepsi terhadap sistem o juga cara
an yang dibe arakat terhac -akad bank
adalah dikarenak : at mengenai
ariah. Sedan genai akad-

endapatkan
gan syariah

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan peningkatan pemahaman

masyarakat terhadap akad-akad bank syarih adalah sebagai berikut:

68
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5.2.1 Bagi pihak bank syariah harusnya lebih meningkatkan sosialisasi mengenai
akad-akad atau produk-produk yang di miliki oleh bank syariah. hal ini
dikarenakan tidak semua masyarakat mengetahui dan memahami mengenai

akad dan produk dari bank syariah. selain itu, ketika ada nasabah yang hendak

membuat tabungan di bank 0. diharapkan dapat diberikan penjelasan
yang lebih.
5.2.2 Untuk masyar apkan agar dapa anyak melakukan transaksi

a tabungan pada bank syarie al ini mengingat bahwa

523 ri semoga skripsi yang

i bidang ilmu pengetahu

13l
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DAFTAR WAWANCARA

Nama : Kamaluddin

NIM :14.2300.032

Jurusan/Prodi : Syariah dan Ekonomi Islam/ Perbankkan Syariah

Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank

Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki Parepare)

PERTANYAAN

I. Apakah anda memiliki tabungan di Bank Syariah ?

2. Apakah anda memiliki tabungan di Bank Kovensional ?

3. Berapa banyak Bank Syariah yang anda ketahui di Kota Parepare ?

4. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai pelayanan tabungan di Bank
Syariah ?

5. Sudah berapa lama anda menabung di Bank Syariah ?

6. Seperti apa perbedaan yang anda rasakan ketika menabung di Bank Syariah dan
Bank Konvensioﬁal ?

7. Mengapa anda lebih memilih menabung di Bank Syariah ?

8. Bagaimana mekanisme pembuatan tabungan di Bank Syariah ?

9. Bagaimana bentuk akad-akad yang diterapkan di Bank Syariah ?

10. Berapa banyak jenis akad-akad yang anda ketahui dalam Bank Syariah ?

11. Seberapa paham anda mengenai akad-akad yang diterapkan pada Bank Syariah



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : fNeseRyan Syam
Tempat/tanggal lahir FpAanepare , 33 Juvr 1943
Agama s IsLanm

Pekerjaan D MAHAY SWA

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki

Parepare)”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : MIFkphAl e
Tempat/tanggal lahir . Qe Pave | g3 olkdeer (496
Agama L 16l

Pekerjaan R VIS N

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang betjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki

Parepare)”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, /. Z.=./.2.20C

Yang diwawancarai

................................



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama g % fg/a /fa 20

Tempat/tanggal lahir : Yo, 04 ivren 1494
Agama : /f/aq
Pekerjaan : (/R]‘ .

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki
Parepare)”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Jhfnaeds fugase
Tempat/tanggal lahir : wa b3, W\M (6495
Agama : __,\g/[ww\,

Pekerjaan : NWM .

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki

Parepare)”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk  digunakan

sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama ‘Marhym. Amic

Tempat/tanggal lahir D Pingens /21 3 {234
Agama D s\em

Pekerjaan L DoWeTI S

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki

Parepare)”

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare,O.ff.;N.Q\J.l.mM \&

Yang diwawancarai

Narbym A



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . RBY ANDY SIRAUODIV
Tempat/tanggal lahir L pareRve [ 22 et 1995
Agama :\slam

Pekerjaan DPLT U oy

Meneragkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Kamaluddin yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi

Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank Syariah (Studi di Kecamatan Bacukiki

Parepare)”
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yang diwawancarai

ANPHY Tipajuppiv
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Lampiran
Hal
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INSTITUT AGAMA ISLAM Ni*ZGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 2 (0421)21307 =
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

: B 287 /n.39/PP.00.9/10/2018

. Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

PAREPARE :

Nama : KAMALUDDIN

Tempat/Tgl. Lahir . PAREPARE, 24 Pebruari 1995

NIM : 14.2300.032

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonomi Islam / Perbankan Syariah

Semester . IX (Sembilan)

Alamat . JL. LASANGGA NO.17, KEL. LOMPOE, KEC. BACUKIK]I,
KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :

» PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG AKAD-AKAD DALAM BANK SYARIAH"
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya.
Terima kasih,

‘29 Oktober 2018




PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman.Nomor 76, Telp. (0421) 25250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Email : bappeda@pareparekota.go.id; Website : www.bappeda.pareparekota.go.id

PAREPARE

Nomor
Lampiran
Perihal

7'z Kepada Yth.
” Peowinsi

Parepare, 30 Oktober 2018

Kepada
050 /97g- /Bappeda Yth. Para Camat Lingkup Pemerintah Kota Parepare
— Di -
Izin Penelitian ar ar

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5.

Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
2878/In.39/PP.00.9/10/2018 tanggal 29 Oktober 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : KAMALUDDIN

Tempat/Tgl. Lahir : Parepare / 24 Februari 1995

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Lasangga No. 17, Kec. Bacukiki, Kota Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"Presepsi Masyarakat Tentang Akad-Akad Dalam Bank Syariah"

Selama : Tmt. 1 November s.d. 10 Desember 2018

Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan = diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hHasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon membe rikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.




PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KECAMATAN BACUKIKI

Jalan Jend. Muh. Yusuf Nomor Telp. (0421) 21509
PAREPARE

Kode Pos 91125

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 / 2-\0 / Bacukiki

Yang bertanda tangan di bawah ini :
H. M ISKANDAR NUSU, S.STP, M.Si

Nama
Nip : 19780303 199612 1 601
Jabatan : Camat Bacukiki
Menerangkan bahwa :
Nama : KAMALUDDIN
Tempat/Tanggal Lahir  : Parepare, 24 Februari 1995
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : J1. Lasangga No. 17, Kec. Bacukiki Kota Parepare

: Presepsi Masyarakat Tentang Akad-akad Dalam Bank
Syariah .

Judul Penelitian

Renar Mahasiswa tersebut telah selesai ~melakukan penelitian/wawancara
di Kecamatan Bacukiki mulai tanggal 01 November s/d 10 Desember 2018 Berdasarkan
Izin Penelitian dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare

Nomor : 050/975/Bappeda Tanggal, 30 Oktober 2018.

Demikian surat keterangan ini buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

.Si

vz A
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SSSKWIP 1 19780303 199612 1 001
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